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Minyak bumi merupakan salah satu bahan bakar fosil yang tidak bisa diperbarui. Hal ini menunjukkan 
bahwa cadangan minyak bumi sudah semakin menipis, sedangkan berkembangnya teknologi otomotif 
menjadikan teknologi kendaraan juga semakin berkembang. Salah satu alternatif pengganti bahan bakar 
fosil adalah dengan bioenergi seperti bioethanol. Bioethanol adalah bahan bakar nabati yang tak pernah 
habis. Untuk itu  dilakukan penelitian tentang pengaruh campuran bioethanol pada bahan bakar bensin 
untuk mendapatkan bahan bakar alternatif dengan konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang. Pada 
penelitian kali ini menggunakan bioethanol kadar 99,9%. Adapun  variasi campuran, yaitu E0 (100% 
bensin + 0% bioethanol), E10 (90% bensin + 10% bioethanol), E20 (80% bensin + 20%), E30 (70% bensin 
+ 30% bioethanol). Pada pengujian konsumsi bahan bakar menggunakan kecepatan 20 km/jm, 40 km/jm, 
dan 60 km/jm, yang mana konsumsi bahan bakar paling hemat pada E20 pada kecepatan 40 km/jm sejauh 
58 km/l. Sedangkan pada emisi gas buang menggunakan putaran mesin 1500 rpm, 3000 rpm, dan 4500 
rpm yang menghasilkan kadar CO,HC,O2 dan CO2 dimana kadar CO terendah sebesar 0,319% 
menggunakan bahan bakar E30 pada putaran mesin 4500 rpm, pada kadar HC terendah sebesar 73 ppm 
menggunakan bahan bakar E20 pada putaran mesin 4500 rpm, pada kadar O2 terendah sebesar 2,07% 
menggunakan bahan bakar E10 pada putaran mesin 4500 rpm, pada kadar CO2 tertinggi sebesar 12,86% 
menggunakan bahan bakar E20 pada putaran mesin 4500 rpm. 




Suatu saat bahan bakar fosil yang ditambang dari bumi 
akan habis, karena bahan bakar fosil merupakan bahan 
bakar yang tidak dapat diperbarui (unrenewable). Minyak 
bumi merupakan salah satu bahan bakar fosil yang 
jumlahnya sudah semakin berkurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa cadangan minyak bumi sudah 
semakin menipis. Berkembangnya teknologi otomotif 
dewasa ini menjadikan teknologi kendaraan juga semakin 
berkembang, termasuk pada sistem pembakaran dimana 
system p e mb a k a r a n  y a n g  memiliki tingkat 
kompresi rasio yang tinggi sehingga memerlukan jenis 
bahan bakar yang sesuai agar pembakaran tersebut 
berjalan dengan sempurna. Pemilihan jenis bahan bakar 
yang tidak sesuai, akan mengakibatkan proses 
pembakaran yang tidak sempurna. Salah satu alternatif 
pengganti bahan bakar fosil adalah dengan bioenergi 
seperti bioethanol 
Permasalahan emisi gas buang ini tidak bisa dianggap 
enteng, karena dapat mengganggu keberlangsungan 
hidup. Perlu dicarikan solusi untuk menekan laju emisi 
yang dilepaskan kendaraan bermotor ke lingkungan. 
Salah satu cara yang sedang gencar dilakukan adalah 
dengan menambahkan bioethnol pada bahan bakar, yang 
diketahui dapat meningkatkan kualitas bahan bakar 
terutama nilai oktan.Karena nilai oktan dari bahan bakar 
merupakan salah satu parameter untuk mengetahui 
kesempurnaan pembakaran di dalam mesin. Konsumen 
sangat membutuhkan kendaraan bermotor dengan kinerja 
mesin yang optimal dan irit bahan bakar, sehingga 
penambahan bioethanol ini dianggap tepat karena selain 
mampu mengurangi emisi gas buang juga mampu 
meningkatkan kinerja mesin. Oleh karena itu pada 
penelitian kali ini akan menggunakan campuran 
bioethanol dengan premuim, untuk mengetahui, konsumsi 
bahan bakar, laju kecepatan kendaraan, dan emisi gas 
buang. 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Menggunakan referensi dari berbagai sumber yang 
digunakan sebagai acuan dalam mengolah dan 
menganalisa data.  
Metode Eksperimental direncanakan untuk menghasilkan 
data untuk menjawab suatu masalah atau menguji sesuatu 
hipotesis Metode studi lapangan  
  
 
20    Pengaruh Pencampuran Bioethanol Dengan Bensin 
 Terhadap Konsumsi Bahan Bakar 
 
Dengan mengambil data dari hasil pengujian yang 
dilakukan di Lab. Grha Pertamina Universitas Sriwijaya. 
3. HASIL DAN DISKUSI 
Penelitian yang dilakukan adalah, konsumsi bahan bakar, 
dan emisi gas buang. Penelitian konsumsi bahan bakar 
dan laju kecepatan kendaraan menggunakan sepeda motor 
bensin 4 langkah dengan memodifikasi tangki bahan 
bakar yang sudah dirancang sebelumnya, penelitian ini 
dilakukan di jalan belakang Stadion Univesitas Sriwijaya, 
yang bertujuan untuk mengetahui sampel yang mana yang 
paling hemat dan paling cepat laju kecepatannya ketika 
digunakan pada kendaraan bermotor. Dan yang terakhir 
adalah penelitian emisi gas buang menggunakan mesin 
STARGAS 898 Global Diagnostic System Certification 
OIML CLASS O yang terdapat di Lab. Graha Pertamina 
Universitas Sriwijaya, penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan sampel yang mana yang menghasilkan emisi 
gas buang yang paling baik.  
a. Hasil Pengujian Laju Aliran Bahan Bakar 
 
Gambar 3. Grafik Laju Aliran Bahan Bakar  
Dari grafik diatas terlihat bahwa : 
1.Laju aliran bahan bakar yang paling kecil terdapat pada 
bahan bakar E20 pada saat kecepatan kendaraan 20 
km/jam yaitu sebesar 0,3276 kg/jam. karena untuk mesin 
otto dengan teknologi baru seperti fuel injection 
dikarenakan memiliki oktan number yang tinggi sehingga 
pembakaran yang sempurna maka dari itu menghasilkan 
efisiensi laju aliran bahan bakar. 
2.Laju aliran bahan bakar yang paling besar terdapat pada 
bahan bakar E0 pada saat kecepatan kendaraan 60 km/jam 
yaitu sebesar 1,0909 kg/jam 
b. Hasil Pengujian konsumsi Bahan Bakar 
 
Gambar 4. Grafik konsumsi bahan bakar 
 
Dari grafik diatas terlihat bahwa : 
Konsumsi bahan bakar yang paling hemat terdapat pada 
bahan bakar E20 pada saat kecepatan kendaraan 40 
km/jam, terlihat dari jarak tempuh kendaraan yang bisa 
menjangkau sejauh 58 km/l. 
Konsumsi bahan bakar yang paling boros terdapat pada 
bahan bakar E0 pada saat kecepatan kendaraan 60 
km/jam, terlihat dari jarak tempuh kendaraan hanya bisa 
menjangkau sejauh 39 km/l. 
c. Hasil Pengujian Emisi Gas Buang CO 
 
Gambar 5. Grafik Kadar Emisi Gas Buang (CO) 
Gambar grafik di atas menunjukkan hubungan putaran 
rpm terhadap kadar emisi gas buang CO. Berikut ini kadar 
emisi gas buang dari hasil pengujian menggunakan bahan 
bakar E0, E10, E20 dan E30  pada masing-masing putaran: 
Untuk kadar CO terendah terdapat pada saat 
menggunakan bahan bakar E30 pada setiap putaran 
mesin 4500 rpm. 
Untuk kadar CO tertinggi terdapat pada saat 
menggunakan bahan bakar E20 pada putaran mesin 
1500 rpm. 
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Gambar 6. Grafik kadar emisi gas buang (CO2) 
Gambar grafik di atas menunjukkan hubungan putaran 
rpm terhadap kadar emisi gas buang CO2. Berikut ini 
kadar emisi gas buang dari hasil pengujian menggunakan 
bahan bakar E0, E10, E20 dan E30  pada masing-masing 
putaran: 
Untuk kadar CO2 terendah terdapat pada saat 
menggunakan bahan bakar E0 pada setiap putaran 
mesin 1500 rpm. 
Untuk kadar CO2 tertinggi terdapat pada saat 
menggunakan bahan bakar E20 pada putaran mesin 
4500 rpm. 
e. Hasil Penelitian Emisi Gas Buang HC 
 
 
Gambar 7. Grafik Kadar Emisi Gas Buang HC 
Gambar grafik di atas menunjukkan hubungan putaran 
mesin rpm terhadap kadar emisi gas buang HC. Berikut 
ini kadar emisi gas buang dari hasil pengujian 
menggunakan bahan bakar E0, E10, E20, dan E30 pada 
masing-masing putaran: 
Untuk kadar HC paling rendah terdapat pada saat 
menggunakan bahan bakar E20 pada setiap putaran 
mesin 4500 rpm. 
Untuk kadar HC paling tinggi terdapat pada saat 
menggunakan bahan bakar E30 pada putaran mesin 
1500 rpm. 
f. Hasil Pengujian Emisi Gas Buang O2 
 
Gambar 8. Grafik Kadar Emisi Gas Buang O2 
Gambar grafik di atas menunjukkan hubungan putaran 
mesin rpm terhadap kadar emisi gas buang HC. Berikut 
ini kadar emisi gas buang dari hasil pengujian 
menggunakan bahan bakar E0, E10, E20, dan E30 pada 
masing-masing putaran: 
Untuk kadar O2 paling rendah terdapat pada saat 
menggunakan bahan bakar E10 pada setiap putaran 
mesin 4500 rpm dengan semakin rendah kadar sehingga 
pembakaran semakin sempurna, menghasilkan emisi gas 
buang yang ramah lingkungan atau lebih dikenal dengan 
istilah “zero emission”. 
Untuk kadar O2 paling tinggi terdapat pada saat 




Laju aliran bahan bakar paling kecil 0,3276 kg/jam pada 
saat kecepatan kendaraan 20 km/jam dengan 
pencampuran E20.  
Konsumsi bahan bakar dengam pencampuran E20, paling 
hemat bahan bakar  sejauh 58 km/l pada saat kecepatan 40 
km/jam. 
Semakin rendah kadar emisi gas buang pada CO,CO2, 
HC, O2 semakin sempurna proses pembakarannya 
kendaraan, sedangkan semakin tinggi kadar emisi gas 
buang CO2 semakin sempurna pembakarannya dan 
semakin bagus akselerasinya. Pada kadar CO terendah 
sebesar 0,319% menggunakan bahan bakar E30 pada 
putaran mesin 4500 rpm, Pada kadar HC terendah sebesar 
73 ppm menggunakan bahan bakar E20 pada putaran 
mesin 4500 rpm, Pada kadar O2 terendah sebesar 2,07% 
menggunakan bahan bakar E10 pada putaran mesin 4500 
rpm, sedangkan Pada kadar CO2 tertinggi sebesar 12,86% 
menggunakan bahan bakar E20 pada putaran mesin 4500 
rpm. 
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